pasal 14 ayat 2 diterangkan bahwa kegiatan pen-
gukuhan kawasan hutan sebagaimana dimaksud
padaayat (1), dilakukan untuk memberikan kepastian
hsdourn atas kawasan hutan.

UL Mo. 43 Tahun 2009 Tentang Kearsipan pasal 33
t{entang pengertian dokumen Negara

Permenhut Mo, P. 44/Menbut-I2010, tertang tata
naskzh dinas lingkup Kemenferian Kehutanan,
khususnya terkait dengan pengertian Berita Acara,
SK. Laporan, dan Penetapan

ATURAN KONSTITUSI BAGI PEMILIK DOKUMEN
ARSIP VITAL

AMANAT KONSTITUSI (UU MNo. 43 tahun 2009)
Pasal 56 ayat 1 dan 2 menjelaskan “"Lembaga
seta BUMM danfatau BUMD wajib membuat
program arsip vital®, “program arsip wvital

i dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan

- metalui

.

penjara paling lama 5 (lima) tahun atau denda
rupéah).
Pasal 82

Setiap orang yang dengan sengaja
menyediakan arsip dinamis kepada pengguna arsip
mmmmmmm%sa
42 ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama
3 (tiga) fahun atau denda paling banyak
Rp. 12500000000 (seralus dua puluh lima juta
rupiak).
Pasal 83

Sefiap orang yang dengan sengaja tidak
menjaga keutuhan, keamanan d¢an kesslamatan arsip
negara yang terjaga untuk kepenlingan negara

sebagaimna dimakswd dalam pasal 42 ayat (3) dipidana
penjara paling lama 1 {satu) lahun ataw denda paling
barnyak Rp. 25.000.000,00 (dua puluhima juta rupiah).

Pasal 84

Pejabat yang dengan sengaja lidak
melaksanakan pemberkasan dam pelaporan
sebagaimana dimaksud dalam pasal 43 ayat (1)
dipidana dengan pidana penjara paiing lama 10
(sepuluh) tahun dan denda paling banyak
Rp. 500.000.000,00 (ma ratus juta rupéah).

bangunan)
4. Pengamanan Informasi (pengaturan akses: oleh
siapa dan bagaimana)
5. Penggunaan sistem keamanan ruang
f. Penggunaan bangunan kedap air'ditempathkan
7. Penggunaan struktur bangunan yang kua

8. Penggunaan strukdur bangunan dan muangan
warg tahan api

Pemberkasan dokumen terkontrol sejak
arsip tercipta.

Diokumen aman secara fisik dan informasi.

5: -3 Subdit Informasi dan Dokumentasi Kawasan Hutan Direktorat Pengukuhan dan Penatagunaan Kawasan Hutan
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membuat dan melaksanakan program arsip vital

Prinsip 3

3.1, ArsipVital adakah arsip dinamis

3.2, Arsip vital bisa terus menerus atau senantiasa
wital (serfifikat tanah, Besita acara lata batas)

3.3. Arsip vital setelah habis masa vitalnya bisa
mempunyai nilai guna sekunder (menjadi
arsip statis) atau tidak bemilai guna lagi
(dimusnahkan)

Prinsip 4
4 1. Assipvital harus disimpan di ternpat yang aman

(safe) dan bencana alam (natural disaster) dan
bencana buatan manusia (man made disasker)

4.2 Tempat simpan arsip vital haruslah tahan api
|kebakaran) setidaknya 4 (empat ] jam

4.3 Arsip wital bisa disimpan di Bank (safe deposi
box) maupun di lembaga kearsipan (karena
lembaga kearsipan dilindungi dar  koflik
bersenjata dan perang (Konwensi Den Haag
1954).

Gedung tempat simpan arsip perlu ditempel logo
“Blue shiels™

Prinsip 5

5.1. Arsip vitad harus dibuat duplilcasinya (copy atau
back up) baik dalam bentuk hard copy maupun
saoft copy

5.2. Copy arsip vital perfu dilegalisir atau

MENGAPA DOKUMEN

TATA BATAS KAWASAN HUTAN

VITAL ?

DMREKTORAT PENGUKUHAN
DAN PENATAGUNAAN KAWASAN HUTAN
DIREKTORAT JENDERAL PLANOLOGI KEHUTANAN
DAN TATA LINGKUNGAN

|
KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN |

SUBDITINFORMASI DAN DOKUMENTAS

I, I, H. Juanda 100 Bogor 16123,
TipJFax. (0251) 8344332

4_Surat Edaran Arsip MNasional R.| No.
SEMN1/1983 tig. Pedoman Umum untuk

5. Keputusan Kepala Arsip Nasional R Mo. 09
Tahun 2000 tentang Pedoman Penyusutan
Arsip pd Lembaga-Lembaga Megara dan
Badan - Badan Pemerintahan.

6. Sural Edaran Menieri Pendayagunaan Apara-
fur Negara Nomor SENG/M PANSIZ2005 Ten-
tang Program Perlindungan, Pengamanan Dan
Peryetamatan Dokumenifrsip Vital Megara
Teshadap Musibah/Bencana.

5. Pergfuran Kepala Arsip Masional Republik
Indonesia Momor: 06 Tahun 2005 Tanggal 27
April 2005 Tentang Pedoman Perfindungan,
Pengamanan Dan Penyelamatan Dokumen/
Arsip Vilal Megara Terhadap Musibah/Bencana.

DEFINISI ARSIP, DOKUMEN NEGARA,
ARSIP VITAL
datam berbagai bentuk dan media sesuai dengan
perkembangan teknologi informasi dan

Wmmmmmm

;mmm

mmmmmm
dan tikak tergantikan apabila rusak atau hiang (UL 43
Tahun 2009 Pasal 1 ayat 4)

METODE IDENTIFIKASI ARSIP VITAL

Identifikasi dengan analisi hukum

A

apakah arsip tersebut secara legal mengandung
hak dan kewajibam atas kepemilikan negaral

warga negara
apakah hilangnya arsip tersebut dapat
menimbulkan tuntutan hukwem terhadap individu
atau organisasi

apakah arsip yang mendufung hak-hak hukum
ndividu‘organisasi seandainya hilang, duplicatnya
hanus déosluarkkan dengan pemyataan di bawah
sumpah

Identifikasi dengan analisis resiko

A

jika arsip bdak dikelemukan [(hilang/musnah)
berapa lama waklu yang dibutuhkan unfuk
menekonstruksi informasi dan seberapa besar
béaya yamg dibubshkannya

berapa lama wakiu fidak produktif dengan tidak
adanya arsip yang bersangkutan dan berapa biaya
yang harnus dikeluarkan ofeh organisasi

berapa banyak kesempatan yang hilang untuk
mempercleh keuntungan sebab tidak

ditemukanmya arsip
berapa besar kerugian yang dialami oleh




